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The central research question addressed is: To what extent does the talaqqi method 
influence the improvement in both the quality and quantity of Qur’anic memorization 
in early childhood learners? This research adopts a qualitative case study approach, 
complemented by quantitative data through pretest and posttest assessments. Data 
were collected through participatory observation, in-depth interviews with teachers, 
school leaders, and parents, documentation of daily activities, and memorization tests 
to measure student achievement. The findings indicate that the talaqqi method, 
conducted daily through stages of listening, imitating, and repeating Qur’anic verses, 
is significantly effective in enhancing students’ memorization abilities. On average, 
students demonstrated an increase of 8 to 9 verses within a four-week period. Indirect 
impacts were also observed, such as improved discipline, greater love for the Qur’an, 
and respectful behavior during the learning process. This study contributes practical 
insights for developing effective tahfidz strategies in Islamic early childhood education 
and recommends future development of the talaqqi method through the integration of 
audio-visual media and play-based approaches. The findings highlight the importance 
of embedding Qur’anic values holistically in early childhood Islamic education. 
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ABSTRAK 

Pertanyaan utama yang dijawab dalam studi ini adalah: Sejauh mana metode talaqqi 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas hafalan al-Qur’an pada anak usia 
dini? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, serta 
dilengkapi dengan data kuantitatif melalui pengukuran pretest dan posttest. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru, 
kepala sekolah, dan orang tua, dokumentasi kegiatan, serta tes hafalan untuk menilai capaian 
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode talaqqi yang dilakukan secara 
rutin setiap pagi, melalui tahapan mendengarkan, menirukan, dan mengulang ayat al-
Qur’an, efektif meningkatkan kemampuan hafalan anak secara signifikan. Rata-rata 
peningkatan hafalan anak mencapai 8–9 ayat dalam kurun waktu empat minggu. Selain itu, 
ditemukan pula dampak tidak langsung seperti peningkatan kedisiplinan, kecintaan terhadap 
al-Qur’an, dan perilaku sopan selama proses talaqqi. Penelitian ini memberikan kontribusi 
praktis terhadap pengembangan strategi pembelajaran tahfidz pada jenjang PAUD Islam, 
serta merekomendasikan pengembangan metode talaqqi berbasis media audio-visual dan 
pendekatan bermain sebagai inovasi lanjutan. Hasil temuan ini mendukung pentingnya 
integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam pendidikan anak usia dini secara holistik. 

Kata kunci: Metode Talaqqi, Hafalan Al-Qur’an, Anak Usia Dini, Tahfidz, Pendidikan 
Islam 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama sejak usia dini memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas anak. Salah satu aspek penting dalam pendidikan agama Islam 
adalah tahfidz al-Qur’an, yaitu proses menghafal ayat-ayat suci sebagai dasar pembentukan 
kepribadian Islami (Nidhom, 2018). Di tengah kemajuan teknologi dan perubahan gaya 
hidup yang cepat, upaya menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an kepada anak usia dini 
menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang efektif, 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Metode talaqqi, yaitu metode belajar al-Qur’an secara langsung antara guru dan 
murid dengan cara mendengar, menirukan, dan mengulang bacaan secara lisan, merupakan 
metode klasik yang telah digunakan sejak zaman Rasulullah SAW (Trianjani, 2019). Metode 
ini menekankan pada aspek keteladanan, koreksi langsung, dan kedekatan emosional antara 
guru dan peserta didik. Meskipun metode ini telah lama digunakan di pesantren dan 
lembaga tahfidz, penerapannya di lembaga pendidikan anak usia dini seperti RA Amanah 
Ummah Surakarta belum banyak dikaji secara akademik. 

Dalam praktiknya, RA Amanah Ummah Surakarta telah menerapkan metode talaqqi 
sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an. Namun, sejauh mana 
metode ini efektif dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an anak usia dini masih menjadi 
pertanyaan yang perlu dijawab melalui penelitian ilmiah. Pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai efektivitas metode talaqqi di lembaga pendidikan formal tingkat RA akan 
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran tahfidz di 
tingkat dasar. 

Sejauh penelusuran literatur yang penulis lakukan, banyak penelitian tentang tahfidz 
al-Qur’an masih berfokus pada jenjang pendidikan dasar atau pesantren, sedangkan 
penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas metode talaqqi di lembaga PAUD Islam 
atau RA masih sangat terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menekankan pada 
pendekatan deskriptif tentang pelaksanaan metode talaqqi, tanpa mengukur secara 
sistematis efektivitasnya terhadap peningkatan kemampuan hafalan anak (Iffah, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Hasnawati, 2022) 
menyimpulkan bahwa metode talaqqi efektif dalam pembelajaran tahfidz di tingkat SD, 
dengan catatan adanya pembiasaan dan penguatan dari orang tua di rumah. Sementara itu, 
studi oleh (IDA, 2024) menunjukkan bahwa metode talaqqi mampu meningkatkan motivasi 
anak dalam menghafal al-Qur’an di lingkungan pesantren. Namun, kedua studi tersebut 
belum menyentuh konteks anak usia dini dan tidak dilakukan di lingkungan RA formal. Hal 
ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meneliti penerapan metode talaqqi secara spesifik 
dalam konteks pendidikan anak usia dini (NUHA & MAULIDIN, 2024). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam dua aspek yaitu, pertama, 
konteks usia peserta didik – fokus pada anak usia dini (RA), yang memiliki karakteristik 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berbeda dari anak usia sekolah. Kedua, pengukuran 
efektivitas–tidak sekadar mendeskripsikan penerapan, tetapi menilai seberapa besar 
pengaruh metode talaqqi terhadap peningkatan hafalan al-Qur’an anak secara terukur.  

Kebaruan ini penting karena mengisi kekosongan dalam studi-studi sebelumnya yang 
masih terfokus pada deskripsi umum tanpa pendekatan evaluatif di level PAUD Islam. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya khazanah 
kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam bidang metodologi pembelajaran tahfidz 
untuk anak usia dini. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru RA, 
orang tua, dan pengelola lembaga PAUD Islam dalam memilih dan mengembangkan strategi 
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pembelajaran tahfidz yang lebih tepat guna dan sesuai perkembangan anak. Temuan dari 
penelitian ini juga bisa menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum tahfidz di RA, 
agar proses pembelajaran lebih efektif, menyenangkan, dan berdampak jangka panjang 
terhadap kecintaan anak terhadap al-Qur’an.  

Melihat pentingnya pendidikan agama sejak usia dini dan tantangan dalam 
menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an di tengah perkembangan zaman, serta 
mengingat keterbatasan penelitian terkait penerapan metode talaqqi di lembaga PAUD 
Islam, maka penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan utama sebagai 
berikut: Pertama, bagaimana metode talaqqi diterapkan dalam pembelajaran tahfidz al-
Qur’an pada anak usia dini di RA Amanah Ummah Surakarta? Kedua, sejauh mana 
efektivitas metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur’an anak usia 
dini di RA Amanah Ummah Surakarta? 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Moleong, 2016) dengan 
tujuan untuk menggambarkan secara mendalam efektivitas metode talaqqi dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak usia dini di RA Amanah Ummah Surakarta. 
Penelitian dilakukan selama bulan Maret hingga Mei 2025, dengan fokus pada anak-anak 
kelompok B (usia 5–6 tahun). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi 
praktik pendidikan secara langsung, termasuk persepsi dan pengalaman guru tahfidz, 
kepala sekolah, dan orang tua. Data primer diperoleh melalui observasi langsung dalam 
kegiatan talaqqi, wawancara mendalam dengan pihak terkait (kepala sekolah, guru tahfidz, 
dan wali murid), serta dokumentasi visual dan catatan perkembangan hafalan. Sedangkan 
data sekunder mencakup arsip seperti jadwal tahfidz, laporan akademik internal, dan 
catatan portofolio anak  (Ali, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti model Miles dan 
Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi atau 
kutipan, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan teori atau temuan 
sebelumnya (Miles, 1994). Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, peneliti 
menerapkan triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan hasil wawancara, observasi 
lapangan, dan dokumen sekolah. Pendekatan ini memperkuat temuan dan memberikan 
gambaran menyeluruh tentang penerapan talaqqi di lingkungan RA Amanah Ummah. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz di RA Amanah Ummah 
Surakarta 

Metode talaqqi merupakan pendekatan pembelajaran tahfidz yang berbasis tradisi 
lisan, di mana peserta didik mendengarkan bacaan al-Qur’an dari guru (ustadzah), lalu 
menirukannya secara langsung (Kamsi et al., 2025). Di RA Amanah Ummah Surakarta, 
metode ini telah menjadi strategi utama dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an bagi anak-
anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara dengan ustadzah pengampu 
tahfidz, penerapan metode talaqqi dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan 
berikut: 
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1. Mendengarkan – Anak-anak duduk dalam 2 kelompok, yaitu kelompok anak solih 
dan anak sholihah, didampingi oleh dua orang guru: satu sebagai ustadzah 
pengampu tahfidz dan satu ustadzah pendamping. Ustadzah membacakan ayat-ayat 
al-Qur’an (sebanyak 3 ayat per hari) dengan tartil. Anak-anak diminta menyimak 
dengan tenang dan focus (Firdausiyah, 2024). 

2. Menirukan (Talaqqi) – Setelah ayat dibacakan, anak-anak menirukan bacaan secara 
bersama-sama. Pengucapan diperhatikan dengan cermat oleh guru, dan dibetulkan 
secara langsung bila terdapat kesalahan makhraj atau tajwid (Fadhel, 2022). 

3. Mengulang (Takrir) – Anak-anak kemudian mengulang kembali bacaan ayat tersebut 
hingga tiga kali secara serentak. Pengulangan ini dimaksudkan untuk menguatkan 
daya ingat dan ketepatan pelafalan (Santi et al., 2025). 
Talaqqi dilaksanakan setiap hari Senin hingga Jumat, yaitu pada kegiatan dzikir pagi 

sekitar pukul 08.00—08.30 WIB. Kegiatan ini dipimpin oleh ustadzah pengampu tahfidz 
yang sudah memiliki latar belakang pendidikan al-Qur’an, serta seorang guru pendamping 
yang ikut mengoreksi bacaan dan mendampingi proses pengulangan. 

Sebelum anak menerima tiga ayat baru setiap harinya, mereka terlebih dahulu 
mengulang hafalan ayat-ayat yang telah mereka talaqqikan pada hari sebelumnya. Ini 
menjadi bagian penting dari proses internalisasi dan memperkuat hafalan yang sudah masuk 
ke memori jangka pendek (Susianti, 2016). 

Setelah istirahat (sekitar pukul 10.30), pada jam kedua pembelajaran, proses 
penguatan hafalan dilanjutkan kembali di kelas. Di sinilah peran guru kelas sangat penting 
untuk memastikan anak-anak tidak hanya hafal secara temporer, tetapi juga memiliki 
hafalan yang stabil. 

Setiap kali anak-anak menyelesaikan hafalan satu surat (misalnya surat Al-Fil atau Al-
‘Asr), mereka akan menyetorkan hafalannya secara individual kepada ustadzah pengampu 
tahfidz dan ustadzah pendamping. Proses setoran hafalan ini bertujuan untuk evaluasi 
kemampuan individu, koreksi bacaan, serta memberikan apresiasi kepada anak-anak. 

Dalam kegiatan observasi yang penulis lakukan selama bulan Maret hingga Mei 2025,, 
terlihat bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi ketika talaqqi dimulai. Mereka 
duduk rapi dalam lingkaran atau barisan layaknya shof sholat, beberapa anak bahkan sudah 
bisa mengoreksi temannya secara halus jika terjadi kesalahan. Ketika ditanya, sebagian besar 
anak menyatakan bahwa mereka menyukai kegiatan talaqqi karena “ustadzahnya membaca 
dengan suara bagus” dan “boleh mengulang sampai bisa.” 

Ustadzah Rikha, pengampu tahfidz di RA Amanah Ummah, menyampaikan: “Metode 
talaqqi ini sangat cocok untuk anak-anak RA, karena mereka masih belajar dengan meniru. Kita buat 
suasana yang menyenangkan, tidak memaksa. Tapi mereka ternyata sangat cepat menangkap kalau 
diajari dengan teladan langsung.” Beliau juga menambahkan bahwa pengulangan setiap hari 
menjadi kunci utama keberhasilan metode talaqqi. Bahkan beberapa anak mampu menghafal 
lebih cepat dari target, karena terbiasa mendengar dan mengulang. Suasana pembelajaran 
yang tenang, tertib, dan penuh perhatian. Anak-anak tampak mengikuti gerakan ustadzah, 
mulut mereka bergerak mengikuti bacaan ayat, dan tangan mereka melipat di pangkuan 
meski sesekali ustadzah memberikan kesempatan untuk duduk selonjoran kaki santai agar 
tidak terlalu tegang. Dalam dokumentasi video yang ditinjau, suara bacaan bersama 
terdengar cukup seragam, menandakan konsistensi dalam pembinaan makhraj dan tajwid 
dasar. 

Metode talaqqi yang diterapkan di RA Amanah Ummah sejalan dengan teori 
pembelajaran behavioristik, khususnya prinsip stimulus-respons dan pengulangan 
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(repetition) (Azizah, 2023). Menurut teori Thorndike, pengulangan akan memperkuat 
asosiasi antara stimulus dan respons yang benar, yang dalam konteks ini adalah hubungan 
antara bunyi ayat dan kemampuan anak mengucapkannya kembali (Akasahtia, 2021). 

Selain itu, pendekatan ini sesuai dengan fase perkembangan anak menurut Piaget, di 
mana anak usia 4–6 tahun berada dalam tahap praoperasional, di mana belajar meniru 
(imitation learning) merupakan cara utama anak-anak menyerap informasi. Hal ini diperkuat 
oleh konsep al-Ta’dib dalam pendidikan Islam yang menekankan keteladanan langsung 
(uswah) dalam pengajaran (Ariyanto, 2016).. 

Temuan ini menegaskan bahwa metode talaqqi tidak hanya relevan diterapkan di 
jenjang pesantren atau madrasah, tetapi juga sangat aplikatif dan efektif pada tingkat PAUD 
Islam. Ini membuka ruang pengembangan kurikulum tahfidz berbasis talaqqi untuk anak 
usia dini secara nasional. Selain itu, praktik talaqqi di RA Amanah Ummah dapat dijadikan 
model praktik baik (best practice) yang bisa direplikasi di RA lain dengan modifikasi sesuai 
konteks. 
Tingkat Peningkatan Hafalan al-Qur’an Anak Usia Dini Sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Metode Talaqqi 

Untuk mengetahui efektivitas metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 
anak usia dini, peneliti melakukan pengukuran awal (pretest) dan akhir (posttest) terhadap 
kemampuan hafalan peserta didik pada kelompok B di RA Amanah Ummah Surakarta. 
Pretest dilakukan sebelum program talaqqi berjalan secara intensif, sementara posttest 
dilakukan setelah empat minggu penerapan metode talaqqi setiap hari (Senin–Jumat). 

Penilaian dilakukan dengan cara menyetorkan hafalan surat pendek (Juz ‘Amma) 
secara individual kepada ustadzah tahfidz, dengan indikator jumlah ayat yang mampu 
dihafal dengan baik, lancar, dan tanpa kesalahan. 

 
 
 
Tabel 1. Data Hafalan Pretest dan Posttest Anak Kelompok B 

No Nama Anak Hafalan Pretest 
(Jumlah Ayat) 

Hafalan Posttest 
(Jumlah Ayat) 

Peningkatan 

1. Isvy 6 15 +9 ayat 

2. Huurin 5 14 +9 ayat 

3. Hana 4 12 +8 ayat 

4. Haifa 7 16 +9 ayat 

5. Meisya 6 15 +9 ayat 

6. Nafisya 5 13 +8 ayat 

7. Jesslyn 3 11 +8 ayat 

8. Syelin 6 15 +9 ayat 

9. Queen 5 14 +9 ayat 

10. Husna 4 12 +8 ayat 

Rata-rata 5.1 ayat 13.7 ayat +8.6 ayat 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua anak mengalami peningkatan jumlah 
ayat yang dihafal setelah mengikuti program talaqqi selama empat minggu. Rata-rata 
kemampuan hafalan anak meningkat dari 5,1 ayat menjadi 13,7 ayat, atau peningkatan rata-
rata sebesar 8,6 ayat. 
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Anak-anak yang semula hanya mampu menghafal 3–6 ayat kini mampu menghafal 
hingga 11–16 ayat. Hal ini menunjukkan bahwa metode talaqqi yang dilaksanakan secara 
konsisten, dengan tahapan mendengar, menirukan, dan mengulang ayat setiap hari, sangat 
membantu dalam memperkuat daya hafal anak-anak usia dini. 

Secara teori, pengulangan (repetition) dan pendekatan lisan-auditori dalam talaqqi 
sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang lebih responsif terhadap stimulus 
verbal dan irama. Hal ini sesuai dengan pandangan Vygotsky bahwa anak-anak belajar 
paling efektif melalui interaksi sosial dan bimbingan dari orang yang lebih ahli (more 
knowledgeable other), dalam hal ini guru tahfidz (Dewi & Fauziati, 2021). 

Penelitian (Sari, 2021) menunjukkan bahwa anak usia dini lebih mudah menghafal al-
Qur’an melalui metode mendengar dan menirukan secara berulang dibandingkan dengan 
metode membaca mandiri. Hasil penelitian ini menguatkan temuan tersebut, dengan bukti 
kuantitatif bahwa talaqqi meningkatkan kemampuan hafalan anak secara signifikan. 

Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah bagi dunia Pendidikan Agama Islam anak 
usia dini, dengan menegaskan bahwa metode talaqqi bukan hanya cocok, tapi sangat efektif 
digunakan di lingkungan RA/PAUD Islam. Penggunaan talaqqi secara terstruktur, 
dipadukan dengan pengulangan dan penguatan pasca-istirahat, dapat menjadi model 
pembelajaran tahfidz yang unggul, terutama untuk anak-anak yang belum bisa membaca 
dengan lancer (Wathoni, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah pengampu tahfidz, 
kepala RA Amanah Ummah, dan beberapa orang tua murid, ditemukan sejumlah faktor 
yang memengaruhi keberhasilan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 
anak usia dini. Faktor-faktor tersebut terbagi ke dalam dua kategori: pendukung (penguat) 
dan penghambat (tantangan). 

Ustadzah Rikha, guru tahfidz di RA Amanah Ummah, menyampaikan bahwa 
penerapan talaqqi dilakukan setiap hari secara rutin dan tidak pernah dilewatkan, meskipun 
dalam kondisi hujan atau keterbatasan waktu. “Kita berusaha disiplin. Anak-anak sudah hafal 
jadwalnya. Mereka bahkan suka mengingatkan kalau sudah waktunya talaqqi.” Konsistensi ini 
menciptakan ritme belajar yang stabil, yang menurut teori pembiasaan dalam behavioristik 
dapat memperkuat memori dan keterikatan anak pada proses belajar. 

Dari wawancara dengan beberapa orang tua, diketahui bahwa banyak dari mereka 
mendukung proses pengulangan hafalan di rumah, meskipun dalam bentuk sederhana, 
seperti memutar audio murottal atau mendengarkan anak menyetorkan ulang hafalannya. 
Ibu dari ananda Huurin menyatakan: “Kami tidak bisa ngajari langsung, tapi setiap malam saya 
putar surat yang sedang dihafal.  Huurin senang ikut melafalkan, dan besoknya dia lebih lancar.” 

Keterlibatan ini sangat memperkuat keberhasilan talaqqi, sebagaimana dijelaskan oleh 
Bronfenbrenner dalam Ecological Systems Theory, bahwa dukungan lingkungan terdekat 
(rumah dan sekolah) menjadi kunci keberhasilan anak  (Syam et al., 2025). 

Kepala RA Amanah Ummah, Ustadzah Sri Rahayu, menyebutkan bahwa budaya 
sekolah sangat mendukung tahfidz, seperti pembiasaan dzikir pagi, adab masuk kelas, dan 
pemutaran audio al-Qur’an saat istirahat. “Kami bentuk lingkungan Qur’ani, agar anak merasa 
akrab dan nyaman dengan al-Qur’an sejak kecil.” Lingkungan yang kondusif ini memberikan 
penguatan nilai dan atmosfer spiritual yang mendorong anak lebih mudah fokus dalam 
talaqqi. 

Guru tahfidz menyebutkan bahwa tingkat konsentrasi anak-anak usia dini sangat 
berubah-ubah, tergantung suasana hati, kondisi fisik, bahkan cuaca. “Kadang hari Senin 
mereka masih lesu, atau kalau habis hujan, anak-anak lebih gelisah dan sulit fokus.” Ini selaras 
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dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang menyebutkan bahwa anak usia 4–6 tahun 
belum memiliki kontrol atensi yang stabil, sehingga butuh pendekatan yang fleksibel dan 
atraktif (Apriana, 2024). 

Durasi talaqqi yang hanya sekitar 20–30 menit setiap pagi kadang terasa kurang 
cukup, terutama bagi anak yang butuh pengulangan lebih banyak. Ditambah dengan jadwal 
RA yang padat (belajar sambil bermain, kegiatan tematik), guru merasa tidak selalu bisa 
mengulang ayat sebanyak yang diharapkan. “Kalau waktunya mepet, kita harus prioritaskan 
kelompok yang paling siap dulu,” ujar ustadzah pendamping. 

Guru menyampaikan bahwa bentuk pengulangan yang digunakan masih didominasi 
metode klasik: mengulang bersama-sama dan setoran individu. Metode lain seperti bermain 
sambil menghafal atau menggunakan media visual masih jarang digunakan karena 
keterbatasan sumber daya dan pelatihan. “Kami belum punya banyak media bantu, jadi masih 
fokus ke metode talaqqi murni saja.” Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam penguatan 
hafalan agar anak tidak merasa jenuh. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan metode talaqqi di RA Amanah Ummah 
sangat dipengaruhi oleh sinergi antara konsistensi guru, keterlibatan orang tua, dan 
lingkungan pembelajaran yang religius. Sebaliknya, hambatan yang muncul terkait dengan 
karakteristik khas anak usia dini dan keterbatasan teknis dapat diatasi melalui 
pengembangan metode talaqqi yang lebih kreatif dan kolaboratif. 

Bagi dunia Pendidikan Agama Islam, terutama di ranah PAUD, temuan ini 
memberikan insight bahwa metode klasik seperti talaqqi tetap sangat relevan, asalkan 
diterapkan secara konsisten dan disesuaikan dengan konteks psikologis anak (Mahdi & 
Ridha, 2024). 

Meskipun fokus utama dari metode talaqqi adalah peningkatan hafalan al-Qur’an, 
temuan di lapangan menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak langsung yang signifikan 
terhadap perkembangan karakter dan sikap religius anak. Efek-efek ini muncul melalui 
pembiasaan, suasana pembelajaran yang sakral, serta keteladanan guru yang terlibat dalam 
proses talaqqi. 

Guru kelas dan kepala sekolah mencatat bahwa sejak program talaqqi dilakukan 
secara konsisten setiap pagi, anak-anak menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam 
datang ke sekolah dan bersiap mengikuti kegiatan. “Sekarang anak-anak lebih cepat datang pagi. 
Mereka nggak mau ketinggalan talaqqi karena merasa itu bagian penting di sekolah,” ujar ustadzah 
Sri Rahayu, kepala RA. 

Observasi selama dua minggu juga mencatat bahwa mayoritas anak telah berkumpul 
di area talaqqi sebelum pukul 08.00 tanpa disuruh ustadzah, meskipun ada beberapa anak 
yang masih asyik bermain atau mengerjakan sarapan pagi (menulis, mewarnai atau 
menggambar sesuai imajinasi). Terkadang mereka menanyakan formasi barisan yang akan 
dibuat oleh ustadzah kemudian duduk rapi sesuai formasi yang ditentukab, menunggu 
ustadzah memulai, dan mengikuti dengan antusias. Ini menunjukkan pembentukan rutinitas 
yang baik sejak dini (Dini, 2023). 

Beberapa anak menunjukkan perilaku yang mencerminkan rasa cinta dan keterikatan 
terhadap al-Qur’an, seperti memeluk buku Iqra/tahfidz mereka, meminta ayat tambahan di 
luar target harian, atau membaca ulang ayat di rumah. “Anak saya, Haifa, suka ngajak saya 
dengerin dia ngaji di rumah. Kadang dia malah ngajari mamahnya,” cerita salah satu orang tua 
dalam wawancara. Kecintaan ini muncul karena anak mengalami interaksi positif yang 
menyenangkan dengan al-Qur’an setiap hari — mendengar bacaan yang merdu, dipuji 
setelah berhasil menghafal, dan merasakan kebersamaan dalam belajar (Saekoni, 2016). 
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Beberapa guru menyampaikan bahwa anak-anak tampak lebih bersemangat datang ke 
sekolah, terutama di hari-hari aktif talaqqi. Anak-anak yang sebelumnya sering terlambat, 
kini lebih teratur waktu datangnya. Bahkan beberapa anak sempat menangis ketika tidak 
diperbolehkan ikut talaqqi karena datang terlambat. “Nafisya biasanya terlambat ketika 
berangkat sekolah. Tapi sejak talaqqi jalan, dia malah bangunin saya pagi-pagi,” kata seorang ibu 
murid sambil tersenyum. 

Ini menunjukkan bahwa kegiatan talaqqi tidak hanya berfungsi sebagai proses 
pembelajaran, tapi juga menciptakan iklim emosional yang positif bagi anak-anak untuk 
datang dan belajar (Rahmad & Kibtiyah, 2022). 

Dari observasi langsung, peneliti mencatat bahwa saat talaqqi berlangsung, sejumlah 
besar anak menunjukkan kesopanan dan ketenangan yang luar biasa untuk usia mereka. 
Mereka jarang berbicara sendiri, mendengarkan dengan saksama, dan menaati instruksi 
guru tanpa harus diulang. 

Guru menyebut bahwa talaqqi menjadi momen pembiasaan adab Islami: duduk 
dengan tertib, mendengarkan bacaan al-Qur’an dengan khidmat, tidak bermain saat ayat 
dibacakan. “Kami ajari mereka bahwa mendengarkan al-Qur’an itu harus sopan. Lama-lama mereka 
terbiasa sendiri, bahkan saling menegur kalau temannya ngobrol saat talaqqi.” Ini merupakan 
bentuk pendidikan karakter Islami secara tidak langsung, yang sangat relevan dengan tujuan 
Pendidikan Agama Islam di jenjang PAUD (Billah, 2016). 

Dampak tidak langsung yang muncul dari proses talaqqi ini membuktikan bahwa 
pembelajaran tahfidz bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. 
Pembiasaan mendengar, menirukan, dan mengulang ayat suci setiap hari membentuk 
sensitivitas religius anak dan melatih sikap Islami dalam keseharian (Afiyah, 2019). 

Hal ini sejalan dengan pendekatan holistik-integratif dalam pendidikan Islam 
(Mahardhika & Wantini, 2023), di mana pembelajaran al-Qur’an harus berdampak pada 
akhlak, perilaku, dan pembentukan kepribadian Qur’ani. Dalam konteks PAUD Islam, 
metode talaqqi terbukti mampu menjadi alat pembentuk karakter sedari dini — suatu 
kontribusi penting terhadap literatur Pendidikan Agama Islam di era modern. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Amanah Ummah Surakarta, dapat 
disimpulkan bahwa metode talaqqi terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 
anak usia dini, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Penerapan talaqqi dengan tahapan 
mendengarkan, menirukan, dan mengulang secara konsisten setiap hari mampu 
meningkatkan rata-rata hafalan anak dari 5,1 ayat menjadi 13,7 ayat dalam kurun waktu satu 
bulan. Temuan ini memperkuat bahwa talaqqi sangat sesuai dengan karakteristik belajar 
anak usia dini yang mengandalkan pendengaran dan pembiasaan. 

Lebih dari sekadar peningkatan hafalan, metode talaqqi juga menunjukkan pengaruh 
positif terhadap perkembangan karakter dan spiritual anak, seperti kedisiplinan, kesopanan 
saat mendengarkan al-Qur’an, semangat hadir ke sekolah, serta tumbuhnya kecintaan 
terhadap al-Qur’an. Hal ini tercermin dari hasil wawancara dan observasi terhadap guru, 
kepala sekolah, dan orang tua, yang mengindikasikan bahwa talaqqi bukan hanya metode 
pembelajaran, melainkan juga alat pembentuk budaya Qur’ani di lingkungan RA. 
Lingkungan yang religius, keterlibatan aktif guru dan orang tua, serta rutinitas yang 
terstruktur menjadikan talaqqi sangat relevan dan aplikatif di konteks PAUD Islam. 

Dengan melihat keberhasilan penerapan metode ini, maka talaqqi dapat 
direkomendasikan sebagai model pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang layak diterapkan di 
RA/PAUD Islam lainnya. Untuk meningkatkan efektivitas dan menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman, pengembangan metode talaqqi ke depan dapat dilakukan dengan 
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mengintegrasikan media audio-visual, permainan edukatif, atau pendekatan tematik 
berbasis proyek (project-based Qur’anic learning) (MARETA, 2022). Dengan demikian, 
metode talaqqi tidak hanya mempertahankan keotentikannya sebagai warisan pembelajaran 
klasik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran anak masa kini yang 
lebih kreatif, dinamis, dan kontekstual. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode talaqqi sangat efektif dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an anak usia dini di RA Amanah Ummah Surakarta. Melalui proses 
mendengarkan, menirukan, dan mengulang ayat secara konsisten setiap hari, anak-anak 
mampu menunjukkan peningkatan hafalan yang signifikan dalam kurun waktu empat 
minggu. Data kuantitatif membuktikan bahwa rata-rata hafalan anak meningkat dari 5,1 ayat 
menjadi 13,7 ayat, sementara hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan suasana yang positif, menyenangkan, dan terarah. 

Selain dampak kognitif, metode talaqqi juga memberikan pengaruh yang berarti 
terhadap pembentukan karakter dan sikap religius anak. Anak-anak menunjukkan 
peningkatan dalam hal kedisiplinan, kecintaan terhadap Al-Qur’an, semangat belajar, serta 
perilaku sopan dan fokus selama proses talaqqi berlangsung. Faktor pendukung 
keberhasilan meliputi konsistensi guru, keterlibatan orang tua di rumah, dan lingkungan 
sekolah yang kondusif. Namun demikian, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti 
fluktuasi fokus anak dan keterbatasan waktu, yang menjadi bahan pertimbangan untuk 
pengembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, metode talaqqi terbukti relevan dan 
aplikatif sebagai pendekatan tahfidz Al-Qur’an di lembaga PAUD Islam. 
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